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AET'KZZL}F' INFQ This study aims to analyze the forms and functions of iqtibas in the poetry
rlt{zzceei‘z;t(olry : of Labid Ibn Rabiah based on the study of Arabic rhetoric (balaghah).
16-03-2026 ?qtibﬁ.s refers to the .incorporati.or'l of Qur"fmic or Prophetic expressions

into literary texts without explicit attribution. This research employs a
Revised qualitative approach through library research and content analysis of
14-05-2026 selected poetic verses. The findings reveal eleven phrases identified as

iqtibas, classified into three types: lafzi (verbal), ma‘nawt (semantic), and
muhawwal (modified). These forms function to reinforce meaning,
intensify spiritual nuance, and create a sacred atmosphere within the
Correspondence Address: poetic structure. The study concludes that iqtibas serves not merely as a
alfiranurfadilahl7@gmail.com | stylistic feature, but also as an aesthetic and theological device that
constructs depth of meaning and expressive strength in classical Arabic

poetry.
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Pendahuluan

Al-Qur’an adalah wahyu dari Allah
SWT, vyang Nabi
Muhammad SAW melalui malaikat jibril. Dan

diturunkan  kepada
Allah SWT menurunkan al-qur'an sebagai
penyempurna kitab-kitab dari kitab-kitab
sebelumnya, untuk memberi petunjuk kepada
manusia, dan untuk membedakan antara
kebenaran dan orang-orang fasik. Al-Qur’an
diturunkan secara bertahap selama periode
sekitar dua puluh tiga tahun. Kita semua tahu
bahwa Al-Qur’an telah diwahyukan kepada
Nabi Muhammad SAW. Setiap kali Al-Qur’an
Nabi

diturunkan, memerintahkan penulis

wahyu untuk  menuliskannya.  Namun,
meskipun wahyu itu ditulis oleh para penulis
wahyu, ia tidak dikompilasi menjadi satu
sahabat

Al-Qur'an

manuskrip dan sebagian besar

menghafalnya.! Meskipun
diturunkan 14 abad silam menggunakan bahasa
Arab pada masa lalu, sebagai mukjizat yang
salah satunya bisa mengalahkan para ahli syair
jaman jahiliyyah, namun kenyataannya al-

Qur'an masih dapat dipahami dan diteliti

berbagai macam rahasia dan nilai sastranya

' Atika Septina, Muyasaroh Muyasaroh, and Destri
Waulandari, “Al- Qur ° an Dan Urgensinya Dalam
Kehidupan Manusia” 4, no. 3 (2023).

2 Yuli Irsyadul Ibad, “Uslub Dialogis Kisah Nabi Musa
A.S. Dalam Al-Qur’an” Al-Fathin : Jurnal Bahasa Dan
Sastra Arab 3, no. 1 (2020).

3 Ahmad Arifin, Abdul Latif, and Ade Destri Deviana,
“Al-Fathin : Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab S s ks &)

by Lazssle SISes e Lakas Blaly Jo335 i) Mg L Lok Slaly 58 YT

yang tinggi sampai sekarang dan selamanya.’
Al-Qur’an mempunyai khas yang di klaim
tidak ada yang bisa menandinginya. Kekhasan
Al-Qur’an tersebut berupa pengguna bahasa
dari kata-kata, gaya bahasa, dan susunan
kalimat sebagai seni sastra.’® Seperti yang
dikatakan Wahbah Al-Zuhaili mengutip dari
Hasbi Ulumuddin berpendapat, karakteristik
diantara uslub Al-Qur’an adalah pertama
susunan kalimatnya indah, berirama, dan
bersajak yang mengagumkan sehingga dapat
membedakan dengan  ungkapan-ungkapan
lainnya, baik dalam bentuk syair, prosa,
Kedua, lafadz,

maupun  orasi. pemilihan

struktur dan ungkapannya indah. Ketiga,
kelembutan suara didalam menyusun huruf.

Keempat, keserasian lafadz dan makna*

Salah satu keindahan pada Alqur'an

terletak pada unsur balaghah yang berperan

untuk  memperkuat makna  sekaligus

memperindah  susunan kalimatnya. Ilmu

balaghah adalah salah satu ilmu kesusastraan
Arab yang memiliki peran penting dalam
salah satu upaya kemahiran berbahasa Arab.’
ranah  balaghah dikenal

Dalam istilah

C IS8 Ve L o Mk DS SSEL pebial Slabs L 425 oda
# & g35 psliae,” n0. 01 (2025): 2.

4 Uwe Janssens, “Functional Hemodynamic Monitoring,”

Medizinische Klinik - Intensivmedizin Und
Notfallmedizin, 2024, https://doi.org/10.1007/s00063-
024-01190-4.

5 Jurnal Penelitian Bahasa and Budaya Arab, “Analisis
Iqtibas Dalam Syair Ibnu Jabir Al Andalusia” 2, no. 2

(2019): 137-48.
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muhassinat lafdziyyah, yaitu bentuk penghias
bahasa yang mengutamakan keindahan pada
bunyi, ritme, dan struktur lafaz. Unsur ini
berfungsi untuk menarik perhatian pendengar,
meningkatkan nilai estetika tuturan, serta
memperkuat daya persuasi dan pengaruh suatu
ungkapan. Berbagai bentuk muhassinat
lafziyyah seperti jinas, saja', dan iqtibas sering
ditemukan dalam Al-Qur'an sebagi bukti
keunggulan gaya berbahasa. Iqtibas adalah
kalimat yang disusun oleh penulis atau penyair
dengan menyertakan potongan ayat atau hadist
kedalam  susunan  kalimatnya  tanpa
menyebutkan atau menjelaskan bahwa kutipan
itu berasal dari Al-Qur’an atau hadist. Iqtibas
juga menyisipkan lafaz Al-Qur’an dan ditulis
ulang melalui suatu prosa ataupun sajak

kedalam bentuk syair.

Puisi Arab klasik telah lama menjadi
medium utama dalam mengartikulasikan
identitas budaya, ingatan historis, serta nilai
nilai moral dalam masyarakat Arab.® Fokus
penelitian ini menganalisis tentang syair Labid
Ibn Rabiah, yaitu Iqtibasnya berasal dari Al-
Qur’an maupun dari hadist. Syi’ir karya Labid
bin Rabiah ini merupakan bentuk ekspresi

dukanya untuk nu’man, Labid merupakan

® M Rusydi Khalid, “Diwan :Jurnal Bahasa Dan Sastra
Arab 4 2 2l slly AL i no. 1(2025), 14 Vs

.22-113
.http://journal.uinalauddin.ac.id/index.php/diwan

penyair jahiliyah meskipun dia sudah masuk
islam karena sesudah masuk islam lubaid tidak
mengucapkan puisi lagi kecuali hanya satu
bait saja.” Ta dikenal sebagai salah satu penulis
Al- Mu’allaqgat, yaitu kumpulan tujuh puisi
terbaik yang digantung di Ka’bah. Syair
Mu’allagat yang terkenal menggambarkan
kehidupan badui, kebanggaan kabilah, dan
momen perenungan. Dibandingkan penyair
jahiliyah lainnya, syair Labid Ibn Rabiah
cenderung lebih tenang, reflektif, dan sering
mengandung nilai-nilai moral. Setelah masuk
islam, gaya syairnya berubah. Dalam buku Al-
Bidayah wa al-Nihayah karya Ibnu Katsir dan
juga disebutkan dalam Tabaqat Fuhul As-
Syu'ara Ibn Sallam  Al-Jumabhi,
diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad SAW

karya

memuji syair berikut:

b @ s L s YT

5 D2 el 355

"Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah
adalah batil (sia-sia/tidak kekal), dan segala

kenikmatan, pasti akan hilang/lenyap."8 Nabi
Muhammad SAW bersabda:

"Kata-kata paling benar yang diucapkan
penyair adalah kata-kata Labid: 'Ketahuilah,

7 Mohammad Zainal Hamdy and Asifatus Shalihah,
“Analysis of Moral Messages In The Poetry of Jahiliyah
By Lubaid Bin Rabiah,” IColS: International Conference
on Islamic Studies 5, no. 1 (2024): 22-33.

8The Mu et al., “Mu’allagat,” nd.,
https://www.scribd.com/document/869687865/Makalah.
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segala sesuatu selain Allah adalah batil.”
Meskipun sejumlah studi terdahulu telah
menyoroti aspek kajian iqtibas, seperti pada
Fadwah Nabilah (2025) dalam kajian analisis
muhassinat lafdziyyah melalui iqtibas dalam
Al-Qur’an surah Al-Baqarah [269]° dan kajian
analisis Iqtibas pada ayat Al-Qur’an dan
Hadist Lisa Ramadhani, dkk (2025) yang
sama-sama berfokus pada fungsi Iqtibas
dalam Al-Qur’an dan Hadist.!® Sedangkan
pada kajian ini, peneliti berfokus pada
keindahan bahasa (Muhassinat yang terdapat
dalam syair Labid Ibn Rabiah). Dengan
demikian, penelitian tersebut dapat dijadikan
landasan teoritis untuk memahami konteks

iqtibas secara umum, sedangkan kajian
terhadap syair Labid Ibn Rabiah memperluas
penerapan teori tersebut dalam ranah sastra
Arab klasik. Hal ini menunjukkan bahwa
iqtibas tidak hanya menjadi perangkat retorika
dalam teks keagamaan, tetapi juga menjadi
unsur penting dalam pembentukan keindahan
dan kekuatan ekspresi puisi Arab. Berdasarkan
itu, peneliti tertarik untuk mengungkap
bagaimana struktur iqtibas (pengutipan dari
Al-Qur’an atau Hadis) dapat mempengaruhi

keindahan bahasa dan penguatan makna dari

® Fadwa Nabilah, “Analisis Muhassinat Lafziyyah
Melalui Igtibas Dalam QS . Al - Baqarah,” Ikhlas : Jurnal
Ilmiah Pendidikan Islam 2 (2025): 74-80.

10 Nabilah.

' Penerbit Muhammad Zaini et al., Metodologi
Penelitian Kualitatif, 2023.

suatu syair Arab salah satunya syair Labid ibn

Rabiah.

Metode

Penelitian  ini  menggunakan  jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka (library research). Metode kualitatif
adalah metode dengan proses penelitian
berdasarkan persepsi pada suatu fenomena
dengan pendekatannya datanya menghasilkan
analisis deskriptif berupa kalimat secara lisan
dari  objek  penelitian.'! Penelitian
kepustakaan atau (library research) adalah
studi yang mempelajari berbagai buku
referensi serta hasil penelitian sebelumnya
yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan
landasan teori mengenai masalah yang akan
diteliti.!? Peneliti mengkaji dan menganalisis
berbagai sumber referensi yang berkaitan
dengan judul penelitian. Adapun sumber
referensi yang didapat dalam penelitian ini
meliputi sumber data primer dan sekunder.
Seperti pada karya sastra, karya ilmiah, artikel
ilmiah, kitab-kitab balaghah Arab, Al-Qur’an,
Hadist

serta  penelitian-penelitian

yang
berkaitan dengan penelitian ini.

Metode analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu analisis isi (Content

12 Asmendri Milya Sari, “Library Research of the Basic
Theory sl i 2,831 )l2y,” Natural Science [Diakses

11 Juli 2022] 6, no. 1 (2020): 41-53.
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Analysis). Proses analisis ini mencakup tahap
penyaringan data, penyajian data, verifikasi
data,

dan kesimpulan.! Penyajian data

tersebut terdiri dari:

1. Penyaringan data dilakukan dengan
menganalisis syair-syair Labid Ibn Rabiah.

2. Setelah menganalisis syair, peneliti
menyajikan hasil analisis tersebut dalam
format tabel.

3. Hasil analisis akan diverifikasi dan
diperkuat dengan sumber-sumber kajian
lain, seperti buku, penelitian, artikel, dan
literatur yang relevan.

4. Hasil penelitian tersebut akan disajikan
secara sistematis sehingga memudahkan
pemahaman dan bisa ditarik kesimpulan

secara tepat.

Hasil dan Pembahasan
Syi'ir Arab terbentuk dari beberapa unsur,
yaitu: wazan, qafryah, al-ghardh (tujuan) clan
khgyal (imajinasi). Wazan clan qafryah,
keduanya adalah unsur pembentuk syi'ir dari
aspek fisik atau performa, sedangkan al-

ghardh (tema) clan unsur khqyal merupakan

3 Lingkup Sosial and Bahasa Sosiolinguistik, “Al-
Fathin: Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab Analisis
Penggunaan Variasi Bahasa Arab Fusha Dan ‘ Amiyah
Dalam Ruang Yiasw sdels Loz os 3 13Y Dlnsale o5 ) abs ol
S W ek 30 SUEs Meus Timale Tadle Yot LlSCrs - i ol 031
7, no. 2 (2024): 45-57.

!4 Buana Cahya, “Pengaruh Sastra Arab Terhadap Sastra
Indonesia Lama ( Studi Analisis Terhadap Puisi - Puisi

unsur pembangun batin atau kandungan

syi'ir.1

Iqtibas memainkan peran penting dalam
membangun hubungan emosional antara
penulis dan pembaca. Ketika kutipan ayat Al-
Qur’an atau Hadits digunakan dalam konteks
tertentu, pembaca yang akrab dengan teks
akan

tersebut segera menagkap makna

tersurat maupun tersirat, sehingga pesan

yang disampaikan menjadi lebih dalam dan
menyentuh. Selain itu, dalam Hidayat &
Kuswato, (2024) penggunaan iqtibas juga
menunjukan  bahwa  penulis  memiliki
pemahaman yang mendalam tentang tradisi
keilmuwan dan sastra Islam.!> Dalam kajian
Alamin & Sopian (2024), ilmu balaghah
merupakan salah satu cabang ilmu dalam
kajian bahasa Arab yang sangat penting
dalam memahami keindahan dan kedalaman
makna Al-Qur’an.'® Balaghah tidak hanya
membahas bagaimana pesan disampaikan
secara efektif, tetapi juga menyentuh
aspekseni bahasa yang digunakan dalam
kitab suci. Keindahan retorika Al-Qur’an
yang luar biasa membuatnya tidak hanya

dibaca sebagai teks keagamaan, tetapi juga

Hamzah Fans Uri ) Bero / Eh Khilafat i / Mu Yang > a/
1,” Algolam 25, no. 1 (2008): 150-70.

5 Humaira and Tri Anggraini, “Penggunaan Iqtibas
Dalam Surah Ibrahim Ayat 42 Dan Relevansinya Dalam
Pendidikan Bahasa  Al-Qur’an,” PENA: Jurnal
Pendidikan Dan Pengajaran 2, no. 2 (2025): 10-18,
https://ejournal.almusthofa.org/index.php/pena/index.

16 Humaira and Anggraini.
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dikaji sebagai karya sastra yang agung dan

penuh makna.Salah satu aspek penting
dalam ilmu Balaghah adalah iqtibas, yaitu
Al-Qur’an ke

dalam konteks tertentu, baik dalam bentuk

penyisipan potongan ayat

pidato, syair, maupun karya tulis. Dalam
konteks Al-Qur’an sendiri, iqtibas dapat pula
digunakan untuk menegaskan maksud
tertentu dengan mengutip kalimat yang telah
dikenal atau dipahami masyarakat pada
masa turunnya wahyu. Penggunaan iqtibas
ini  menunjukkan keluasan makna serta

fleksibilitas  bahasa  Al-Qur’an  dalam

menyampaikan pesan kepada umat manusia.

Secara bahasa, iqtibas  bermakna

“menyalin”  dan “mengutip”. Sedangkan
dalam Al-Qazwini dan Al-Khatib (1993)
secara terminologis, iqtibas adalah kalimat
yang disusun oleh penulis atau penyair
dengan menyertakan petikan ayat atau hadis
kedalam  rangkaian  kalimatnya tanpa
menjelaskan bahwa petikan itu berasal dari
al-qur’an atau hadis.!” Dalam konteks ilmu
balaghah, iqtibas merupakan bagian dari
ilmu badi’. Pada kajian ilmu badi’, iqtibas
termasuk  kedalam
lafdziyyah yang

pembahasannya meliputi 3 bagian yaitu jinas,

bagian muhaassinat
(memperbagus makna)
igtibas, dan saja’. Istilah iqtibas merujuk pada

pengambilan atau pengutipan teks Al-Qur’an

17 Humaira and Anggraini.
¥ Humaira and Anggraini.

dan Hadits kedalam sebuah sya’ir tanpa
menerangkan bahwa kalimat tersebut dikutip
dari Al-Qur’an maupun Hadits (Ali Al-Jarim
dan Musthafa Amin, 1994). Oleh karena itu,
jika penulis atau penya’ir menyatakan
bahwa kutipan tersebut berasal dari Al-
Qur’an maupun Hadits maka syair tersebut
tidak dapat dikatakan dengan iqtibas. Dalam
Sarifah (2019) iqtibas  bertujuan  untuk
memperindah dan memperkuat ungkapan
penulis atau penyair dengan memanfaatkan
keindahan bahasa dan kedalaman makna
dari lafadz Al-Qur’an maupun Hadits.'®
Dalam ilmu badi’, iqtibas diartikan sebagai
berikut: “Iqtibas adalah mengutip sesuatu
kalimat dari Al-Qur’an atau Hadits, lalu
disertakan kedalam suatu kalimat prosa atau
syair tanpa dijelaskan bahwa kalimat itu

dikutip dari Al-Qur’an atau Hadits”!®

Iqtibas adalah menyisipkan lafadz-lafadz
Al-Qur'an dan Hadits oleh seorang penyair
dalam karyanya, baik berupa prosa maupun
lafadz
tersebut diambil dari Al-Qur'an atau Hadits

puisi tanpa menunjukkan bahwa

dengan tujuan agar kalimatnya lebih indah dan

kuat maknanya. Iqtibas dikelompokkan

sebagai salah satu bentuk Muhassinat

Lafdziyyah karena membawa keindahan
sekaligus kekuatan makna dari sumber yang

mebih tinggi (wahyu atau hadist) kedalam

1% Humaira and Anggraini.
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struktur kalimat yang lebih luas.?? Iqtibas

terbagi menjadi 3 yaitu:

1. Tsabitul Ma’ani

Tsabitul ma'ani yaitu tidak ada
perubahan dari sisi makna asalnya.
Yaitu mengutip dari Al Qur'an maupun
hadits dengan menggunakan redaksi
serta makna yang sama dengan yang
yang ada dalam Al-Qur'an maupun
hadits tersebut. Seperti kata syair :

oA L L H G S casl oY)

<

£

of < mo~-

.

S s B Wnss H G G A8 by

“Kalau kau bermaksud meninggalkan
kami tanpa dosa, maka kesabaran baik
Dan kalau kau

sekali bagi kami.

bermaksud mencari pengganti selain

kami, maka Allah jualah yang
mencukupi kami dan sebaik-baik
wakil.”

Iqtibas disini terletak pada lafadz

s <

U 3 0 Gzl ot i
dua redaksi tersebut dengan redaksi

yang terdapat dalam redaksi aslinya.

Contoh lain dari iqtibas jenis ini adalah:
e # d  c 5d
PR IS 85

# ovid 18y

Dari bait di atas, iqtibasnya berada pada
bait syair yang bergaris bawah, tepatnya

pada kata ;<) L5 33, itu merupakan

iqtibas dari Al-Qur’an yaitu kutipan dari
surah At thariq ayat 9.

(Ch G Ol ST I el & dadd

J.;U 6&:— A J3y &c (‘)L.J\; a3

G e ) e i e 05
$)4e

Dari bait di atas, iqtibasnya berada pada

bait syair yang bergaris bawah, tepatnya

pada & itu merupakan iqtibas dari Al-

Qur’an yaitu kutipan dari surah As-

syura ayat 195 kata cre (375 Ol

Muhawwal

Muhawwal yaitu yang diubah dari
makna aslinya. Yaitu membuat iqtibas
dengan mengubah arti dari arti aslinya,
dari segi lafadz tidak berubah.Seperti

kata ibnu rumi:

© 0% o .7

&5 L_;;Jiéirx#duu I
aolhafual# 20 o el o

-

-

Cona

20 Nabilah, “Analisis Muhassinat Lafziyyah Melalui
Igtibas Dalam QS . Al - Bagarah.”
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”Kalau aku salah dalam memujimu, Berikut ini adalah syair yang dilantunkan
oleh Labid Ibn Rabiah saat memohon

belas kasihan kepada Nabi Muhammad

maka aku tidak salah dalam menahan
nafsuku.  Sungguh engkau telah

menempatkan ~ kebutuhanku  pada SAW agar di do’akan minta hujan:

lembah yang tidak ada tumbuh I G il e i) # 4K Gl 23 S

il GBled b eids Bislsl  # E5 Laghill 3132550
i e R WG # Gl s ol WAL 35 )5
S 52 gl Giladisy QW L,a';c;g.’\.:.j@ _JL...,u
Jiall caspally WANOEE 4 Gl adh G G
AV AelBs e HE # LA Ll 3 (3 Ll U
SN 1Y B e Gy # B S0 ¥ G Gy

tumbuhannya.” Syi'iran  tersebut

merupakan pindahan dari ayat :
5 3l 5 i Y

Maksud ma'na yang terkandung dalam

Al qur'an ialah lembah yang tidak
bermata air dan gersang tidak ada
tumbuh-tumbuhan. yaitu: kota Mekah.
Adapun maksud syi'iran itu ialah laki-
laki yang sunyi dari kebaikan dan tidak
ada gunanya.
Berubah sedikit wazannya
Seperti kata sya'ir:

S AGHK L LISE

oy

Sungguh telah terbukti apa yang kau
takuti. Sesungguhnya kami semua
kembali kepada Allah.

Syi'iran diatas berasal dari ayat:

] /o/@.,é@.
Ozl 4 Uls & 0

|
> s

Contoh iqtibas diatas menunjukkan
perubahan dari aslinya, yaitu dari ayat
diatas tersebut, kemudian dimodifikasi
sedemikian rupa sehingga berubah dari

bentuk aslinya.

Tabel analisis syair Labid Ibn Rabiah

Frasa Jenis Iqtibas

ol s
A S| e
Al-Bayyinah:7

ﬂa:— J i34
> 1915% Muhawwal
Al-Baqarah: 58
L33
22| Ma’nawi

Al-Baqarah:286

Q}Q/ SR s 4% » .
(&g lgpanil) &das | Ma 'nawi

Nuh: 10-11 Muhawwal
L 23134
SR Lafidzi

Sad:53

Faks G5
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Setelah melakukan analisis terhadap syair
Labid Ibn Rabiah, peneliti menemukan 11
frasa dan kutipan dari ayat Al-Qur’an dengan
jenis yang berbeda dari ketiga jenis iqtibas

yang ada.
Pada bait pertama, frasa “anl p= L7

merupakan iqtibas Lafdzi dari Al-Qur'an
dalam QS. Al-Bayyinah ayat 7. Penyair
menggunakan lafaz Qur’ani secara langsung
tanpa  perubahan  redaksi.  Keindahan
maknanya terletak pada penguatan nilai pujian
yang bersifat sakral dan absolut, karena istilah
tersebut dalam Al-Qur’an menunjukkan

kemuliaan tertinggi. Dari sisi bahasa,
penggunaan lafaz Qur’ani menghadirkan efek
ta’zim (pengagungan) dan jalalah (keagungan
diksi), sehingga pujian dalam syair terasa lebih

religius dan agung.
Pada bait kedua, kata “i>" yang terdapat

dalam QS. Al-Baqarah ayat 58 mengalami
perubahan makna. Dalam Al-Qur’an, kata
bermakna

tersebut permohonan

pengampunan, sedangkan dalam syair
digunakan untuk menggambarkan beban atau
kesulitan besar. Hal ini termasuk iqtibas

muhawwal karena terjadi pergeseran makna,

Keindahannya tampak pada kedalaman
emosional yang diciptakan; beban penderitaan
disandingkan  dengan nuansa  spiritual
pengampunan, sehingga menghasilkan lapisan

makna yang lebih kaya.
Bait ketiga, “La7), terdapat struktur doa

yang sering muncul dalam Al-Qur’an, seperti
pada QS. Al-Baqgarah ayat 286. Ini termasuk
iqtibas ma‘nawi karena yang diambil adalah
pola maknanya, bukan lafaz utuhnya.
Keindahan maknanya terletak pada titik
ketundukan dan pengharapan penuh (iltija’),
sedangkan dari sisi bahasa terdapat
penggunaan uslub du’a yang lembut dan

menyentuh.
Pada bait yang memuat permohonan

LaJl; terdapat isyarat kepada QS. Nuh ayat

10-11 yang menghubungkan istighfar dengan
turunnya hujan. Ini termasuk igtibas ma ‘nawi
muhawwal karena maknanya diambil, namun
susunan  kalimatnya  diolah  kembali.
Keindahan maknanya telihat pada hubungan
teologis antara ampunan dan rahmat Allah,
sementara secara balaghah menghadirkan
taswir (gambaran) turunnya hujan sebagai

simbol rahmat.

Bait yang menyebut “ol.dl  ag”

merupakan igtibas lafzi dari QS. Sad ayat 53.

Istilah tersebut langsung membangkitkan
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suasana eskatologis yang serius dan penuh
wibawa. Secara maknawi, ia menghadirkan
dimensi akhirat yang kuat, sedangkan secara
bahasa memberi efek jalalah dan tarhib (rasa
takut religius) karena diksi Qur’ani yang

sakral.
Selanjutnya, kata “4cles” mengisyaratkan

konsep syafaat sebagaimana disebut dalam
QS. Al-Baqarah ayat 255. Ini termasuk igtibas
ma ‘nawi. Keindahan maknanya terletak pada
keseimbangan antara rasa takut akan hari hisab
dan harapan akan pertolongan, sehingga
tercipta perpaduan antara khauf dan raja’. Dari

sisi bahasa, satu kata ini memuat kedalaman

teologis yang padat dan kuat.
Pada bait “U,) 2 ¢lJ] ¥ W ]9 terdapat

isyarat kepada QS. Adz-Dzariyat ayat 50

(d) Maknanya mengalami

19,487).

pengalihan retoris karena diarahkan kepada
Rasul sebagai wasilah. Ini termasuk iqtibas
ma‘nawl muhawwal. Keindahan bahasanya
tampak pada isti‘arah makniyyah, di mana
“lari”  melambangkan perlindungan dan

keselamatan
Frasa C“”J” mengingatkan pada QS.

Yusuf ayat 47 tentang tujuh tahun masa ujian.
Ini merupakan igtibas lafzi muhawwal karena

terdapat sedikit perubahan redaksi. Keindahan

maknanya terletak pada simbolisme angka

tujuh  sebagai lambang ujian panjang,
sementara dari sisi bahasa menghadirkan
dimensi historis yang memperkaya imaji

penderitaan.
Bait “ Jkll o ol ol cdad 2357 jelas

mengisyaratkan QS. Al-Hajj ayat 2 tentang ibu
yang melupakan anaknya pada hari kiamat. Ini
termasuk iqtibas muhawwal karena struktur
ayat diubah. Keindahannya sangat kuat secara
emosional; gambaran tersebut merupakan

taswir bayani yang menghadirkan hiperbola

(mubalaghah) tentang kedahsyatan hari akhir.
[13 M ‘

mengingatkan pada QS. An-Naba’ ayat 17

Terakhir,  frasa sl

tentang ** J.2d)l p5”. Ini termasuk igtibas lafzi.

Keindahan maknanya terletak pada penegasan
keadilan dan pemisahan antara hak dan batil,
sedangkan dari sisi bahasa menghadirkan
ketegasan (gat ‘wa jazm) melalui diksi Qur’ani

yang padat.

Pembahasan

igtibas dalam syair Labid Ibn Rabiah tidak

mengenai  penggunaan
hanya menunjukkan adanya pengaruh Al-
Qur’an terhadap karya sastra Arab klasik,
tetapi

memperlihatkan  bagaimana

juga
penyair mampu mengolah unsur wahyu
tersebut menjadi bagian integral dari struktur

puisi. Dalam tradisi sastra Arab, penyair sering
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memanfaatkan ungkapan yang berasal dari Al-

Qur’an atau hadis sebagai cara untuk

memperkuat makna dan = menambah
kedalaman spiritual pada karya mereka.
Fenomena ini menunjukkan bahwa hubungan
antara teks wahyu dan sastra Arab tidak
bersifat melainkan

terpisah, saling

mempengaruhi dan membentuk
perkembangan estetika bahasa Arab secara

keseluruhan.

Secara teoritis, igtibas dipahami sebagai
teknik penyisipan ungkapan Al-Qur’an atau
hadis ke dalam teks sastra tanpa menyebutkan
sumbernya secara langsung. Dalam ilmu
baldghah, teknik ini termasuk dalam kategori
muhassinat lafziyyah, yaitu unsur penghias
bahasa yang berfungsi memperindah struktur
kalimat sekaligus memperkuat pesan yang
ingin disampaikan oleh penulis atau penyair.
Menurut Al-Jarim dan Amin dalam Al-
Balaghah Al-Wadihah, muhassinat tidak
hanya berfungsi sebagai ornamen bahasa,
tetapi juga memiliki peran penting dalam
menciptakan keselarasan antara lafaz dan
makna sehingga suatu ungkapan menjadi lebih
indah dan berkesan bagi pendengar maupun
pembaca. Oleh karena itu, penggunaan iqtibas
dalam syair tidak dapat dipahami semata-mata
sebagai bentuk kutipan, melainkan sebagai
strategi retoris yang memiliki fungsi estetika

dan semantik sekaligus.

Dalam konteks syair Labid Ibn Rabiah,

penggunaan iqtibas menunjukkan bahwa
penyair memiliki kedekatan yang kuat dengan
tradisi keagamaan Islam. Meskipun Labid
dikenal sebagai penyair yang berasal dari masa
jahiliyah, setelah memeluk Islam gaya
puisinya mengalami perubahan yang cukup
signifikan. Syair-syairnya menjadi lebih
reflektif dan sarat dengan nilai moral serta
spiritual. Hal ini sejalan dengan pendapat
beberapa sejarawan sastra Arab yang
menyatakan bahwa banyak penyair jahiliyah
yang kemudian mengadaptasi nilai-nilai Islam
dalam karya mereka setelah masuk Islam.
Dengan demikian, keberadaan iqtibas dalam
syair Labid dapat dipahami sebagai bentuk
integrasi antara pengalaman religius penyair
dengan tradisi telah

puisi Arab yang

berkembang sebelumnya.

Jika dilihat dari hasil analisis terhadap
syair yang diteliti, ditemukan beberapa bentuk
iqtibas yang menunjukkan variasi penggunaan
ayat Al-Qur’an dalam struktur puisi. Variasi
tersebut meliputi iqtibas lafzi, iqtibas
ma‘nawl, dan iqtibas muhawwal. Masing-
masing jenis memiliki karakteristik yang
berbeda dalam cara memanfaatkan teks Al-
Qur’an sebagai bagian dari ungkapan puitis.
Iqtibas lafz1 ditandai dengan penggunaan lafaz
ayat secara langsung tanpa perubahan redaksi

yang signifikan. Dalam syair Labid, bentuk ini
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terlihat pada frasa “4)\ x> L” yang merujuk

pada QS. Al-Bayyinah ayat 7. Penggunaan
lafaz tersebut memberikan kesan sakral dan
agung karena berasal langsung dari bahasa Al-
Qur’an. Selain itu, pemilihan kata tersebut
juga menunjukkan bahwa penyair ingin
memberikan pujian yang sangat tinggi kepada

sosok yang dimaksud dalam syair.

Hal yang paling mendasar untuk dipahami
adalah alasan di balik ayat-ayat Al-Qur’an
yang dibipilih oleh Labid Ibn Rabiah.
Pemilihan ini tidak dapat dipandang semata-
mata sebagai kebutuhan estetika atau sekadar
hiasan sastra untuk memperindah syair saja.
Sebagai penyair besar yang hidup di dua masa
yaitu masa Jahiliyah dan masa Islam terdapat
pergeseran nilai dan pandangan hidup yang
sangat besar dalam diri beliau. Syair-syair
Labid pada masa Jahiliyah biasanya berisi
nilai-nilai kesusastraan yang berpusat pada
manusia dan kebanggaan diri, keberanian di
medan perang, dan gambaran gurun yang luas.
Namun, seluruh orientasi pemikiran dan tema
karya sastranya mengalami transformasi besar
setelah dia memeluk Islam. Sejarah mencatat
bahwa Labid berhenti menulis syair kecuali
beberapa bait yang bernapaskan Islam setelah
dia masuk Islam. Ini menunjukkan bahwa bagi
Labid, syair bukan lagi sekadar cara untuk

mengungkapkan kebanggaan sendiri, tetapi

lebih  untuk menyampaikan nilai dan

kebenaran Tuhan.

Salah satu contoh ayat-ayat dari Al-Qur'an
yang dipilih dan dikutip ulang oleh Labid
adalah ayat-ayat tentang keesaan Allah, hari
kiamat, pengampunan dosa, pertolongan
Tuhan, dan rahmat. Ayat-ayat ini sangat
terkait dengan ajaran dasar Islam. Pilihan ayat-
ayat tersebut menunjukkan perubahan spiritual
dan pemahaman baru yang dia alami setelah
beriman. Ayat itu tidak dipilih hanya karena
bunyinya yang indah; sebaliknya, itu mewakili
dengan paling akurat hatinya, keyakinannya,

dan tunduknya kepada Allah SWT.

Sementara itu, igtibas ma ‘nawi lebih
menekankan pada pengambilan makna dari
ayat Al-Qur’an tanpa mempertahankan
redaksi aslinya secara penuh. Dalam bentuk
ini, penyair biasanya mengadaptasi makna
ayat ke dalam ungkapan yang lebih sesuai
dengan konteks puisi. Contohnya dapat dilihat
pada penggunaan struktur doa dalam syair
yang mengingatkan pada ungkapan dalam QS.
Al-Baqarah ayat 286. Meskipun redaksi ayat
tidak dikutip secara lengkap, pola makna dan
nuansa spiritualnya tetap terasa dalam syair
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa penyair
tidak hanya memahami teks Al-Qur’an secara
literal, tetapi juga mampu menangkap makna

yang lebih dalam sehingga dapat diolah

kembali dalam bentuk ungkapan sastra.
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Adapun igtibas muhawwal merupakan
bentuk igtibas yang mengalami perubahan
tertentu, baik dari segi susunan lafaz maupun
konteks makna. Dalam syair Labid, bentuk ini
terlihat frasa

pada  beberapa

yang
mengadaptasi ayat Al-Qur’an dengan sedikit
modifikasi sehingga sesuai dengan kebutuhan
metrum dan  struktur

puisi. Misalnya,

penggunaan ungkapan yang merujuk pada QS.

Adz-Dzariyat ayat 50 yang berbunyi “ [} 19,48

&, Dalam syair, makna “lari kepada Allah”

diolah kembali menjadi ungkapan yang

menunjukkan  permohonan  perlindungan
kepada Rasulullah sebagai perantara doa.
Perubahan tersebut menunjukkan adanya
proses kreatif dalam mengolah teks wahyu
sehingga tetap relevan dengan konteks puisi

yang sedang disampaikan.

Keindahan penggunaan igtibas dalam
syair Labid juga dapat dilihat dari segi efek
retoris yang dihasilkan. Ketika penyair
menggunakan lafaz yang berasal dari Al-
Qur’an, pembaca atau pendengar secara tidak
langsung akan mengingat konteks ayat
tersebut dalam kitab suci. Hal ini menciptakan
hubungan makna yang lebih luas antara teks
puisi dan teks Al-Qur’an. Dengan kata lain,
iqtibas berfungsi sebagai jembatan yang
menghubungkan pengalaman estetika dengan

pengalaman religius. Efek ini membuat syair

menjadi lebih kuat secara emosional karena
tidak hanya mengandalkan keindahan bahasa,
tetapi juga mengandung nilai spiritual yang

mendalam.

Selain itu, penggunaan igtibas juga
menunjukkan kemampuan penyair dalam
memanfaatkan simbolisme yang terdapat
dalam Al-Qur’an. Beberapa ungkapan yang
digunakan dalam syair Labid mengandung
gambaran yang kuat tentang konsep teologis
seperti hari kiamat, pengampunan dosa, serta
Allah. Misalnya,

harapan akan rahmat

13

penggunaan frasa yang merujuk pada “ps

—l.+” menghadirkan suasana eskatologis

yang serius dan penuh kewibawaan. Dalam
tradisi sastra Arab, penggunaan istilah-istilah

yang berkaitan dengan akhirat sering

digunakan untuk menimbulkan rasa takut
sekaligus harapan pada pembaca. Oleh karena
itu, kehadiran ungkapan tersebut dalam syair
tidak hanya berfungsi sebagai unsur estetika,
tetapi sarana  untuk

juga  sebagai

menyampaikan pesan moral dan religius.

Dari perspektif intertekstualitas,

hubungan antara syair Labid dan ayat-ayat Al-
Qur’an menunjukkan adanya proses dialog
antara dua jenis teks yang berbeda. Al-Qur’an
sebagai teks wahyu memiliki otoritas religius
sangat sedangkan

yang tinggi, puisi

merupakan bentuk ekspresi sastra yang
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bersifat kreatif dan subjektif. Ketika penyair
mengutip atau mengadaptasi ayat Al-Qur’an
dalam puisinya, terjadi interaksi antara kedua
teks tersebut yang menghasilkan makna baru.
Dalam hal ini, syair tidak hanya berfungsi
sebagai media ekspresi pribadi penyair, tetapi

sebagai interpretasi

juga yang

memungkinkan nilai-nilai Al-Qur’an hadir

ruang

dalam konteks sosial dan budaya masyarakat

Arab.

Beberapa ahli  sastra  Arab

juga
menekankan bahwa penggunaan igtibas dalam
puisi  merupakan salah satu  bentuk
penghormatan terhadap Al-Qur’an sebagai
sumber utama bahasa Arab yang paling fasih.
Bahasa Al-Qur’an dianggap sebagai puncak
keindahan linguistik dalam tradisi Arab,
sehingga banyak penyair yang terinspirasi oleh
gaya bahasanya. Oleh karena itu, ketika
seorang penyair menggunakan ungkapan yang
berasal dari Al-Qur’an, hal tersebut tidak
hanya menunjukkan kecakapan linguistiknya,
tetapi  juga mencerminkan  kedalaman
pemahamannya terhadap tradisi keilmuan

Islam.

Dalam kasus syair Labid Ibn Rabiah,
penggunaan iqtibas juga memperlihatkan
bagaimana puisi dapat berfungsi sebagai
sarana dakwah dan refleksi spiritual. Syair
yang berisi permohonan hujan kepada Nabi

Muhammad SAW, misalnya, tidak hanya

menggambarkan kondisi sosial masyarakat
yang sedang mengalami kekeringan, tetapi
juga mengekspresikan keyakinan mereka
terhadap rahmat Allah. Melalui penggunaan
ungkapan yang berasal dari Al-Qur’an,
penyair menghadirkan suasana religius yang
kuat sehingga syair tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai karya sastra, tetapi juga
sebagai bentuk doa dan permohonan kepada

Tuhan.

Lebih jauh lagi, penggunaan iqtibas dalam
syair Labid menunjukkan bahwa puisi Arab
klasik ~ memiliki ~ kemampuan  untuk
mengintegrasikan berbagai unsur budaya dan
religius dalam satu bentuk ekspresi yang
harmonis. Keindahan bahasa yang dihasilkan
dari perpaduan antara gaya puitis dan
ungkapan Qur’ani menciptakan pengalaman
estetika yang unik bagi pembaca. Hal ini
menunjukkan bahwa sastra Arab tidak hanya
berkembang sebagai bentuk hiburan atau
ekspresi artistik, tetapi juga sebagai medium
untuk menyampaikan nilai-nilai spiritual dan

moral dalam masyarakat.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat
dijelaskan dengan jelas bahwa iqtibas Labid
Ibn Rabiah mencakup ketiga fungsi tersebut,
meskipun masing-masing memiliki kekuatan
dan bagian yang berbeda. Penguatan makna,
atau Taukid, adalah fungsi yang paling

dominan dan paling kuat. Ini terjadi ketika ayat
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Al-Qur'an digunakan sebagai landasan untuk
memperkuat pesan, memperdalam makna, dan
memberikan  kekuatan otoritas religius,
sehingga syair menjadi lebih meyakinkan dan
kuat. Tazyin, atau penghias bahasa, juga sangat
penting, terutama ketika menggunakan lafadz
ayat secara keseluruhan; ini membuat susunan
kalimat lebih indah, fasih, dan berharga karena
berasal dari firman Allah. Sementara itu,
fungsi penciptaan makna baru atau pergeseran
konteks asal

makna dari

juga
teridentifikasi dalam beberapa bagian, namun

lebih  khusus

ayat

sifatnya sebagai  wujud

kreativitas penyair dalam menyesuaikan
kandungan wahyu dengan konteks syair yang
dibangun. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa fungsi Taukid penguatan makna dan
penegasan  pesan  keagamaan  adalah
kecenderungan utama dan kekuatan terbesar
penggunaan iqtibas dalam syair ini, dengan

keindahan bahasa sebagai pendukung utama.

Dengan demikian, hasil analisis terhadap
syair Labid Ibn Rabiah menunjukkan bahwa
iqtibas memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk keindahan bahasa dan
kedalaman makna puisi. Melalui berbagai
bentuk iqtibas yang ditemukan dalam syair
tersebut, penyair berhasil menghadirkan
kombinasi antara estetika sastra dan nilai
religius yang kuat. Hal ini membuktikan
bahwa igtibas bukan sekadar teknik retorika,

tetapi juga merupakan bagian dari tradisi

intelektual dalam  sastra  Arab

yang
mencerminkan hubungan erat antara bahasa,

agama, dan budaya dalam peradaban Islam.
Simpulan

Penelitian tentang puisi Labid ibn
Rabi'ah menunjukkan bahwa igtibas bukan
hanya teknik penyisipan teks, tetapi juga alat
estetika dan teologis yang menciptakan
harmoni antara keindahan bahasa (al-jamal al-
baldghi) dan kedalaman spiritual melalui
variasi pilihan kata, makna, dan transformasi.
Temuan ini menyoroti hubungan interaktif dan
kreatif antara wahyu dan sastra, di mana teks
Al-Quran memperkuat validitas makna dan
memperluas konteks teologis ke dalam realitas
sosial. Secara ilmiah, studi ini memperkuat

balaghah

intertekstualitas dalam menganalisis sastra

relevansi ~ pendekatan dan

Arab klasik, dan memberikan landasan
metodologis untuk meneliti karya sastra Islam
awal lainnya seperti Hassan ibn Thabit. Di
masa depan, hasil studi ini dapat diperluas
melalui studi korpus digital atau analisis
jangka panjang untuk memetakan estetika
visual yang dihasilkan dari internalisasi nilai -
nilai Al-Quran , sehingga membuka area baru
untuk pengembangan studi sastra , interpretasi
Al-Quran, dan budaya Islam dengan cara yang

lebih modern dan interdisipliner.
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